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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas masih menjadi permasalahan kesehatan publik utama di seluruh dunia. Di Indonesia,
Jawa Timur merupakan provinsi dengan tingkat kecelakaan lalu lintas tertinggi. Sebagian besar kecelakaan
yang terjadi disebabkan oleh faktor manusia, yaitu perilaku mengemudi yang berisiko. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara pencarian sensasi terhadap perilaku mengemudi
berisiko pada pengemudi emerging adulthood di Jawa Timur. Sebanyak 101 pengemudi mobil pada rentang
usia 18-24 tahun di Jawa Timur mengisi kuesioner daring mencakup skala sensation seeking dan risky
driving behavior. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis korelasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara sensation seeking dengan risky driving
behavior. Lebih lanjut, dimensi sensation seeking yang memiliki hubungan positif dengan risky driving
behavior adalah disinhibition dan boredom susceptibility.

Kata Kunci: emerging adulthood, pencarian sensasi, perilaku mengemudi berisiko

ABSTRACT

Road traffic injury continued to be one of the world's most serious public health hazards. In Indonesia,
East Java has the highest rate of road accidents. Most crashes were caused by aberrant driving behavior.
This study identified the association between sensation-seeking and risky driving behavior in emerging
adulthood in East Java. This study used a survey as data collection method. The survey included an 8-item
brief sensation-seeking scale and a 10-item mini-driver behavior questionnaire. Participants in this
research are 101 drivers aged 18-25 years old in East Java who completed the online questionnaire. This
research discovered positive relations between sensation-seeking and risky driving behavior. Disinhibition
and boredom susceptibility also has positive associations with risky driving behavior among four sensation-
seeking subscales.

Keywords: emerging adulthood, risky driving behavior, sensation seeking

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas sampai saat ini
masih menjadi permasalahan kesehatan
publik yang genting di seluruh dunia.
Berdasarkan data World Health Organization
(WHO, 2022), terdapat 1,3 juta jiwa yang
meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas
setiap tahunnya. Tercatat 148.000 jiwa telah
menjadi korban kecelakaan lalu lintas di
Indonesia sepanjang tahun 2020 dengan total
korban meninggal dunia berjumlah 23.529
jiwa. Di Indonesia, provinsi dengan tingkat

kecelakaan lalu lintas tertinggi adalah Jawa
Timur (Javier, 2021).

Terdapat tiga faktor utama yang
menjadi penyebab terjadinya kecelakaan lalu
lintas, yaitu faktor manusia, kendaraan, dan
lingkungan (Hidayati & Hendrati, 2016).
Adanu dkk. (2019) menyatakan bahwa faktor
manusia, atau dalam hal ini pengguna jalan,
merupakan faktor yang memiliki
kemungkinan tinggi untuk menjadi penyebab
kecelakaan lalu lintas. Determinan faktor
manusia sebagai penyebab kecelakaan dibagi
menjadi dua, yaitu faktor yang menurunkan
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kemampuan pengemudi (misalnya,
pengalaman berkendara, usia, dan kondisi
fisik), dan faktor yang mendorong perilaku
pengambilan risiko (misalnya, tindakan yang
melebih-lebihkan kemampuan, mengebut,
melanggar peraturan lalu lintas, mengemudi
agresif, dan tidak menggunakan fitur
keselamatan  seperti sabuk  pengaman)
(Adanu dkk., 2019).

Berdasarkan  penelitian  terdahulu,
pengemudi muda ditemukan  memiliki
kecenderungan lebih besar dalam
menunjukkan perilaku mengemudi berisiko.
Pengemudi dalam tahap perkembangan
emerging adulthood cenderung belum
memiliki kemampuan yang memadai dan
sering kali terlibat dalam perilaku mengemudi
berisiko (Brown, dkk., 2017; Cordellieri,
dkk., 2016; Riggs Romaine, 2019; Simons-
Morton, dkk., 2017). Kecenderungan ini
memungkinkan pengemudi muda untuk lebih
rentan terlibat dalam kecelakaan lalu lintas.
Pernyataan ini didukung fakta bahwa
kecelakaan lalu lintas masih menjadi faktor
kematian utama pada rentang usia 5-29 tahun
di dunia (World Health Organization, 2022).

Perilaku mengemudi berisiko dapat
dipengaruhi oleh kepribadian, salah satunya
adalah pencarian sensasi (sensation-seeking).
Pencarian sensasi merupakan seperangkat
perasaan, antusiasme, serta pengalaman
bervariasi dan kompleks yang membuat
individu rela mengambil risiko fisik, sosial,
hukum, maupun finansial untuk
merasakannya  (Rahemi, dkk., 2017).
Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi
hubungan antara pengambilan sensasi dengan
perilaku mengemudi pada berbagai konteks
budaya, seperti budaya timur (Rahemi, dkk.,
2017; Du, Ma, & Chang, 2020; Wang, Shi, &
Schwebel, 2019) dan budaya barat (Mascret,
dkk., 2021; Song, dkk., 2021).

Penelitian terkait hubungan antara
pencarian sensasi dan perilaku mengemudi
berbahaya telah dilakukan pada berbagai latar
belakang kebudayaan dan masyarakat.
Namun, hubungan ini perlu diteliti lebih lanjut
pada konteks masyarakat Indonesia yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
Penelitian ini disusun untuk mengidentifikasi
hubungan pencarian sensasi dengan perilaku
mengemudi berisiko pada pengemudi muda di
Indonesia, khususnya di wilayah Jawa Timur.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai faktor yang mungkin
memberikan dampak pada terjadinya
kecelakaan lalu lintas di Indonesia serta dapat
memberikan data pendukung perencanaan
program pencegahan kecelakaan lalu lintas di
Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Emerging Adulthood

Emerging adulthood merupakan tahap
perkembangan dimana individu mengalami
peralihan dari tahap remaja menuju tahap
dewasa. Tahap perkembangan ini dialami saat
individu berusia sekitar 18 hingga 25 tahun
(Santrock, 2018). Tahap perkembangan ini
identik dengan eksperimen dan eksplorasi.
Terdapat lima karakteristik yang
menggambarkan tahap perkembangan ini,
yaitu eksplorasi identitas, instabilitas, fokus
pada diri sendiri, perasaan berada di tengah
antara remaja dan dewasa, dan waktu yang
tepat untuk mengubah hidupnya (Santrock,
2018).

Risky Driving Behavior

Risky driving behavior merupakan
perilaku mengemudi berisiko dan dapat
menimbulkan kecelakaan lalu lintas, seperti
perilaku mengerem, menyetir, dan pengaturan
kecepatan (Guo, dkk., 2021). Perilaku
mengemudi berisiko dikategorikan ke dalam
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tiga perilaku, yaitu (Gupta, Choudhary, &
Parida, 2021; Reason, dkk., 1990):
a. Violations
Violations didefinisikan sebagai
pelanggaran yang dilakukan scara
sengaja oleh pengemudi dan dapat
menimbulkan risiko bagi pengguna jalan
lain.
b. Errors
Errors  didefinisikan  sebagai
kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan
olen  pengemudi yang  berisiko
membahayakan pengemudi lain.
c. Lapses
Lapses didefinisikan sebagai kesalahan
dan  penyimpangan yang hanya
menyebabkan rasa malu dan/atau
ketidaknyamanan bagi pengemudi.

Sensation Seeking
Pencarian sensasi merupakan
kebutuhan individu terhadap sensasi dan
pengalaman yang bervariasi, baru, dan
kompleks, serta kesanggupan individu
untuk menerima risiko secara fisik
maupun  sosial  untuk  merasakan
pengalaman tersebut (Zuckerman, 1994).
Terdapat empat faktor yang menjelaskan
tentang  pencarian  sensasi, Yyaitu
(Zuckerman, 1994):
a. Thrill and adventure seeking
Faktor ini merupakan faktor
mengenai  keinginan individu untuk
terlibat dalam kegiatan yang memberikan
sensasi tidak biasa dari kecepatan dan
menentang gravitasi.
b. Experience seeking
Faktor ini membahas mengenai
pencarian sensasi yang baru dan
mengalaminya secara langsung melalui
pemikiran dan perasaan.
c. Disinhibition

Faktor ini  mendeskripsikan
pencarian sensasi melalui aktivitas sosial
seperti pesta, kegiatan minum-minuman
keras, dan seks.

d. Boredom susceptibility

Faktor ini  mempresentasikan
intoleransi terhadap pengalaman
berulang dalam bentuk apapun.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian
survei. Berdasarkan dimensi waktunya,
penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional, yaitu seluruh pengukuran dilakukan
pada waktu yang bersamaan. Seluruh data
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan self report. Pengambilan data
dilakukan  dengan cara  menyebarkan
kuesioner daring melalui media sosial
peneliti. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional ~ yang  dilakukan  untuk
mengetahui  hubungan pencarian sensasi
terhadap perilaku mengemudi berisiko.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria partisipan yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah memiliki SIM A,
berusia 18-25 tahun, aktif mengendarai mobil
di wilayah Indonesia, serta berdomisili di
Jawa Timur. Estimasi sample size penelitian
dihitung menggunakan G-power dengan
medium effect size p = 0.429, o = 0.05, test
power P = 0.8 dan didapatkan hasil minimum
sample size N = 40. Partisipan telah menerima
informasi mengenai penelitian dan informed
consent yang diberikan bersamaan dengan
kuesioner penelitian dalam bentuk Google
Form. Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan 101 partisipan (Mysia = 21.5;
SDwia = 1,32) yang memenuhi Kriteria
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partisipan penelitian dan berhasil melengkapi
kuesioner penelitian.

Terdapat dua variabel dalam penelitian
ini, yaitu pencarian sensasi dan risky driving
behavior. Variabel pencarian sensasi diukur
menggunakan Brief Sensation Seeking Scale
yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Bagaskara (2021). Instrumen
ini merupakan instrumen self-report yang
terdiri dari 8 aitem dan dinilai dalam bentuk
likert lima poin, (1="sangat tidak setuju”,
5=“sangat setuju”). Seluruh aitem bersifat
favorable dan skor diperoleh dengan cara
menjumlahkan seluruh item.

Variabel perilaku mengemudi berisiko
diukur menggunakan 10-item Mini Driver
Behavior Questionnaire yang ditranslasi ke
dalam Bahasa Indonesia. Instrumen ini
merupakan instrumen self-report yang dinilai
dalam bentuk likert enam poin (0="tidak
pernah”, 5="selalu”). Peneliti melakukan
translasi alat ukur dari Bahasa Inggris ke
Bahasa Indonesia. Content validity dari
dilakukan oleh tiga expert judgement. Hasil
analisis reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
dimensi, yaitu violations (4 aitem; o=.744),
errors (3 aitem; a=.770), dan lapses (3 aitem;
0=.797).

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji korelasi Pearson’s r
untuk menguji adanya atau tidaknya
hubungan antara pencarian sensasi terhadap
perilaku mengemudi berisiko. Pengujian
dilakukan menggunakan software Jamovi
V.2.3.24 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel sensation seeking memiliki nilai
(M=25,8; SD=5,86; Max.=39; Min.=12)
dengan nilai dari masing-masing dimensi
adalah sebagai berikut: thrill and adventure

seeking (M=5,7; SD=1,84; Max.=10;
Min.=1), experience seeking (M=7.46;

SD=1,92; Max.=10; Min.=3), disinhibition
(M=6,43; SD=1,97; Max.=10; Min.=2), dan
boredom susceptibility (M=25,8; SD=5,86;
Max.=39; Min.=12). Sedangkan variabel risky
driving behavior memiliki nilai (M=15,9;
SD=7,22; Max.=41; Min.=2) dengan nilai dari

masing-masing dimensi adalah sebagai
berikut:  violations (M=7,81; SD=3,95;
Max.=17; Min.=0), errors (M=3,59;

SD=2,87; Max.=11; Min.=0), dan lapses
(M=4,52; SD=2,85; Max.=13; Min.=0).
Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel
1, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara skor total sensation seeking
dengan risky driving behavior dengan derajat
yang lemah (r=0.273; Clgs=[0.455;0.082];
p=0.006). Terdapat dua dimensi dari
sensation seeking yang juga ditemukan
berhubungan positif dan signifikan dengan
risky driving behavior, yaitu dimensi
disinhibition (r=0.226; Cl¢s=[0.403;0.032];
p=0.023) dan dimensi boredom susceptibility
(r=0.202; Clgs=[0.382;0.006]; p=0.043).
Selain itu, salah satu komponen dari risky
driving behavior, vyaitu violations, juga
memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan dua dimensi dari sensation seeking,
yaitu dimensi  disinhibition  (r=0.251,
Clos=[0.425;0.058]; p=0.011) serta dimensi
boredom susceptibility (r=0.239;
Clgs=[0.415;0.082]; p=0.046). Sebaliknya,
tidak ditemukan hubungan yang signifikan
antara dua dimensi lain dari sensation seeking,
yaitu thrill and adventure seeking serta
experience seeking, terhadap risky driving
behavior maupun seluruh komponennya.

Sensation Seeking dan Risky Driving
Behavior

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditemukan hubungan positif yang
signifikan dengan derajat lemah antara
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pencarian sensasi dengan perilaku
mengemudi berisiko. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pencarian
sensasi seseorang, semakin tinggi pula
kecenderungan untuk menampilkan perilaku
mengemudi yang berisiko. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Rahemi dkk.(2017)
yang menemukan hubungan positif antara
pencarian  sensasi dengan perilaku

mengemudi berbahaya. Hasil ini juga selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown
dkk, (2017) yang menyatakan bahwa
pengemudi berusia muda memiliki tingkat
pencarian sensasi yang cenderung tinggi dan
lebih  banyak terlibat dalam perilaku
mengemudi berisiko.

Tabel 1. Korelasi Sensation Seeking dengan Risky Driving Behavior Berdasarkan
Dimensi

Variabel

Total Risky Driving Behavior

Thrill and Adventure Seeking
Experience Seeking
Disinhibition

Boredom Susceptibility
Total Sensation Seeking

0.166
0.104

0.226*
0.202*
0.273**

Dimensi Sensation Seeking dengan Risky
Driving Behavior

Penelitian ini juga menemukan adanya
hubungan yang positif antara dimensi
boredom susceptibility dengan perilaku
mengemudi  berisiko dan salah satu
dimensinya, vyaitu violations. Hasil ini
diartikan sebagai semakin tinggi tingkat
kerentanan akan kebosanan pada pengemudi,
semakin  tinggi  pula  kecenderungan
pengemudi untuk menampakkan perilaku
mengemudi berisiko, khususnya pelanggaran
lalu lintas. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oxtoby dkk. (2019) yang
menemukan adanya hubungan positif antara
kerentanan akan kebosanan dengan perilaku
mengemudi berbahaya. Pengemudi yang
merasa bosan cenderung lebih mudah
terdistraksi sehingga memunculkan perilaku
mengemudi yang kurang aman. Rasa bosan
ini memungkinkan pengemudi untuk menjadi
kurang perhatian, merasa mengantuk, dan

kehilangan kontrol kemudi sehingga dapat
menyebabkan kecelakaan lalu lintas (Verma,
dkk., 2017).

Selain boredom susceptibility, dimensi
disinhibition juga memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan perilaku mengemudi
berisiko serta salah satu dimensinya, yaitu
violations. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat disinhibisi pengemudi,
semakin  tinggi  pula  kecenderungan
pengemudi untuk mengemudi dengan
berbahaya, khususnya melanggar peraturan
lalu lintas. Penelitian yang dilakukan oleh
Assi (2018) juga menemukan hubungan
positif dari disinhibisi dengan perilaku
mengemudi berisiko.. Pengemudi dengan
tingkat disinhibisi  tinggi juga mudah
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya,
sehingga lebih  memungkinkan  bagi
pengemudi untuk memunculkan perilaku
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yang dipengaruhi oleh penumpangnya.
Sedangkan dalam penelitian Simons-Morton
dkk. (2011) menyatakan bahwa penumpang
yang memiliki tingkat pengambilan risiko
tinggi dapat memengaruhi pengemudi untuk
menampilkan perilaku mengemudi berisiko.
Hal ini menjelaskan hasil penelitian Verma
dkk. (2017) yaitu pengemudi dengan tingkat
disinhibisi tinggi memiliki kecenderungan
untuk terlibat dalam kecelakaan lalu llintas
yang parah.

Dua dimensi lain dari pencarian sensasi,
yaitu thrill and adventure seeking dan
experience  seeking, ditemukan tidak
berhubungan dengan perilaku mengemudi
berisiko maupun komponen-komponennya.
Hasil ini menyatakan bahwa tingkat pencarian
petualangan dan pencarian pengalaman pada
pengemudi tidak  berpengaruh  dengan
munculnya perilaku mengemudi berisiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Hatfield
dkk. (2014) mengemukakan bahwa tidak ada
hubungan secara langsung antara thrill and

adventure  seeking  dengan  perilaku
mengemudi  berisiko, seperti mengebut,
mengemudi dalam keadaan mabuk, dan
mengemudi  dengan kondisi  kelelahan.
Namun, penelitian  Hatfield tersebut

menyatakan bahwa thrill and adventure
seeking dapat berperan sebagai moderator dari
hubungan antara persepsi pengemudi terhadap
risiko dengan perilaku mengemudi berisiko.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Wang, Shi, dan Schwebel (2019) tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara
thrill and adventure seeking dengan cedera
yang dialami remaja akibat kecelakaan lalu
lintas. Hasil ini bisa jadi dikarenakan dimensi
ini tidak relevan dengan risiko keselamatan
lalu lintas. Pernyataan ini didukung dengan
penjelasan Zuckerman (1971, dalam Wang,
Shi, & Schwebel, 2019) mengenai thrill and
adventure seeking sebagai dimensi dari

sensation  seeking, yaitu dimensi ini
menggambarkan keinginan individu untuk
terlibat dalam olahraga atau kegiatan yang
melibatkan kecepatan dan bahaya. Dimensi
ini menjadi tidak relevan karena lebih
merefleksikan tendensi pengambilan risiko
pada hal positif dan prososial (Wang, Shi, &
Schwebel, 2019).

Dimensi lain yang tidak berhubungan
dengan perilaku mengemudi berisiko maupun
seluruh  dimensinya adalah experience
seeking. Hasil ini sesuai secara parsial dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahemi dkk.
(2017) dengan hasil tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara experience
seeking dengan violations, namun
berhubungan dengan dimensi lain dan
perilaku  mengemudi  berisiko  secara
keseluruhan. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian  Grace, Sumit, dan
Chakraborty (2020) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara experience seeking dengan kecelakaan
lalu lintas pada pengemudi muda. Pengemudi
muda, yang sebagian besar merupakan
pengemudi pemula, cenderung terlibat
kecelakaan lalu lintas dikarenakan kurang
terampil mengendalikan kemudi serta kurang
percaya diri, bukan dikarenakan mengemudi
dengan berbahaya untuk mendapatkan
pengalaman (ES).

SIMPULAN
Hasil  penelitian ini  menemukan
hubungan positif yang signifikan antara

pencarian  sensasi  terhadap  perilaku
mengemudi  berisiko pada pengemudi
emerging adulthood di Jawa Timur.
Hubungan dengan perilaku mengemudi

berisiko juga ditemukan pada dua dimensi
dari pencarian sensasi, Yyaitu boredom
susceptibility dan disinhibition. Namun,
penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan,
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yaitu penggunaan alat ukur self-report yang
memungkinkan adanya bias pada pengemudi.

Dengan  keterbatasan  ini,  penelitian
selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan untuk melakukan

penelitian ekperimen terhadap variabel yang
sama untuk mengidentifikasi bagaimana
pengaruh pencarian sensasi terhadap perilaku
mengemudi berisiko.
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